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Siklus I pertemuan III (Tiga) 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun  

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester  

BAB 6 

Alokasi Waktu 

  : Maria Sedan 

: UPT SDN 1 Makale 

: 2024 

: SD 

: Bahasa Indonesia 

: III / II 

: Caraku Memanfaatkan Energi 

: 1x 30 menit 

B.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran 

1. Siswa mampu menjelaskan dalam berbagai jenis energi (seperti listrik, 

matahari, angin). 

2. Siswa mampu mengidentifikasi cara-cara memanfaatkan energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

3. Tujuan Projek Pembelajaran 

• Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pem belajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

D. KOMPETENSI AWAL 

❖ Peserta didik mengetahui apa itu energi 

❖ Peserta didik mampu menyebutkan contoh pemanfaatan energi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

E.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  



 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

F.  SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang Kelas 

• Media Pop Up Book 

G.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin.  

H. JUMLAH PESERTA DIDIK 

15 Peserta didik 

I.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan 

masalah nyata sebagai fokus utama untuk mendorong siswa belajar secara 

mandiri, aktif. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Proyek Pembelajaran 

•  Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pembelajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 



B. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa sumber energi yang kamu gunakan setiap hari? 

• Mengapa kita memerlukan energi dalam kehidupan sehari-hari? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I PERTEMUAN I 

Kegiatan Awal 

Kegiatan media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

Langka 1 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

 

 

Langka 4 

 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

(menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa, dan kesiapan 

peserta didik untuk 

memulai 

pembelajaran) 

2. Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru memberikan 

pertayaan pemantik 

kepada siswa.  

4. Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dipelajari serta 

menjelasakan tujuan 

pembelajaran yang 

akan dicapai. 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

Kegiatan Inti 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 



Langka 1 

 

 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

 

Langka 4 

 

Langka 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langka 6 

 

 

1. Guru menjelaskan 

cara memanfaatkan 

energi sambil 

memperkenalkan 

kepada siswa media 

Pop Up Book kepada 

siswa dalam kelas 

yang berkaitan 

dengan materi cara 

memanfaatkan energi 

 

2. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran. 

 

3. Guru menyuruh 

Siswa untuk 

menyebutkan 

bagaimana cara 

memanfaatkan energi 

dengan benar 

 

4. Guru membentuk 

kelompok untuk 

mengerjakan tugas  

 

5. Guru menyediakan 

stick untuk 

dimainkan bersama 

disertai lagu yang 

dinyanyikan dengan 

judul lagu potong 

bebek angsa, siapa 

yang mendapat stick 

diakhir lagu dia yang 

akan membacakan 

hasil jawabannya dan 

Peserta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, diberi 

apresiasi oleh guru 

dan perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

 

6.  Guru menyuruh 

Peserta didik yang 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru. 

2. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

3. Peserta didik 

menyusun 

kalimat yang di 

dalamnya 

terdapat jenis 

kata. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

soal Latihan 

5. Peserta didik 

bersiap 

menyampaikan 

hasil 

jawabannya.Pes

erta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, 

diberi apresiasi 

oleh guru dan 

perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

6. Peserta didik 

yang lain 

menanggapi 

jawaban 

temannya dan 

memberikan 

aplos 

7. Peserta didik 

bertanya 



 

Langka 7 

 

 

Langka 8 

lain untuk 

menanggapi jawaban 

temannya dan 

memberikan aplos. 

 

7. Peserta didik 

diberikan kesempatan 

untuk bertanya.  

 

8. Guru memberikan 

soal evaluasi dan 

dikumpukan dimeja. 

 

8. Peserta didik 

mengerjakan 

soal evaluasi dan 

dikumpulkan di 

meja guru jika 

selesai 

Kegiatan akhir 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siwa 

Langkah 1 

 

 

Langkah 2 

 

 

 

Langkah 3 

 

 

 

Langkah 4 

1. Guru menyuruh siswa 

bertanya tentang 

materi   yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah  dipelajari 

3. Guru menutup 

pembelajaran                        

dengan 

mempersilahkan 

salah satu siswa 

memimpin dalam 

doa. 

4. Guru memberikan 

salam. 

1. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

2. Siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

3. Salah satu siswa 

memimpin 

dalam doa. 

4. Siswa menjawab   

salam guru 

REFLEKSI 

1. Apa saja energi yang kamu manfaatkan dalam kehidupan sehari-hari? 

2. Bagaimana cara kamu menghemat energi ? 

ASESMEN PENILAIAAN  



 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Perbaikan 

Sikap 

presentasi: 

1. berdiri tegak; 

2. suara terdengar 

jelas; 
3. melihat ke 

arah audiens; 
4. mengucapkan 

salam 
pembuka; 

mengucapkan 

salam penutup. 

Memenuhi 

semua kriteria 

sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 3- 
4 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 1- 
2 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Seluruh 

kriteria tidak 

terpenuhi 

Pemahaman 

konsep 

1. Saat 

menjelaskan 

tidak melihat 

media 

presentasi 

Penjelasan bisa 

dipahami 

1. Melihat media 
sesekali. 

Penjelasan bisa 

dipahami  

1. Sering melihat 
isi media. 

2. penjelasan 
kurang bisa 
dipahami. 

 

1. Membaca 
media selama 
presentasi 

Penjelasan  

tidak dapat 

dipahami. 

 
 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 
pembelajaran dengan  pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 

memahami materi atau  pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 

mecapai CP. 
 

 

 

 

 

 

 



UJI PEMAHAMAN 

 

Makna kata-kata energi 

Suatu siang ibu melihat lampu, kipas angin dan computer di kamar beni menyala. 

Padahal, saat itu, Beni sedang tidak ada di kamarnya. Ternyata, Beni lupa mematikan 

alat-alat elektronik tersebut sebelum pergi bermain. Perbuatan Beni termasuk boros 

Listrik.  

Sore hari, Beni pulang dari bermain. Ibu menegur Beni yang telah lalai. Ibu menasehati 

agar Beni selalu mematikan alat-alat elektronik yang tidak digunakan. “ kita harus 

menggunakan energi listrik dengan hemat. Tujuannya, agar dapat menghemat biaya 

tagihan Listrik dan menjaga ketersediaan energi Listrik,’ kata Ibu.  

Beni meminta maaf kepada Ibu. Ia pun berjanji akan menggunakan energi Listrik dengan 

hemat. Ia tidak akan lupa mematikan alat-alat elektronik yang tidak digunakan. 
Perhatikanlah kata-kata dalam teks tersebut. Teks tersebut memuat kata-kata tentang 

energi. Adakah kata-kata dalam teks tersebut yang belum kamu ketahui maknanya? 

 

LAMPIRAN 

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 

 
 

 

 



 

 

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

 

Bahan Bacaan Guru 
A. Kata -Kata tentang Energi 

 

 Suatu siang ibu melihat lampu, kipas angin dan computer di kamar beni 

menyala. Padahal, saat itu, Beni sedang tidak ada di kamarnya. Ternyata, Beni lupa 

mematikan alat-alat elektronik tersebut sebelum pergi bermain. Perbuatan Beni termasuk 

boros Listrik.  

Sore hari, Beni pulang dari bermain. Ibu menegur Beni yang telah lalai. Ibu 

menasehati agar Beni selalu mematikan alat-alat elektronik yang tidak digunakan. 

“ kita harus menggunakan energi listrik dengan hemat. Tujuannya, agar dapat 

menghemat biaya tagihan Listrik dan menjaga ketersediaan energi Listrik,’ kata 

Ibu.  

 Beni meminta maaf kepada Ibu. Ia pun berjanji akan menggunakan energi 

Listrik dengan hemat. Ia tidak akan lupa mematikan alat-alat elektronik yang tidak 

digunakan. 

Setelah mengetahui makna sebuah kata, kamu dapat membuat kalimat baru 

menggunakan kata tersebut. Perhatikan contoh berikut. 

 

Kata    Makna Kata                   Kalimat Baru 

       

    

 

 

 

 

 

 

Menghema

t  

Menggunakan 

(sesuatu) dengan  

cermat dan hati-hati 

Beni menghemat 

energi bahan bakar 

dengan besepeda ke 

sekolah. 



Bahan Bacaan Peserta Didik 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



           



  

 

 

  

 

 

      

     

       

     

  

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 3 

   

   

        

     

  

 

 

 

 

 

 



           

  

      



 

 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    

      

      

      

      

      

      

      

    

       

        

         

         

        

       

        

  

 

  



Lampiran 4          

           

           

    

       

      

      

      

     

    

  



 

  



 

  



Lampiran 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



           



 

 

  



Lampiran 6 

 

  



 

  



 

  



Lampiran 7 

 

  



 

  



  

    

    

      

      

      

      

      

      

      

      

       

         

         

 

   

 

 

 

  



Lampiran  9 

 

 

 

 



 

 

           

           

           

           



           

           

    

 

  



 Lampiran   

 

 

 

 

 

 

  

NO NAMA P/L 

Indikator  

juml 

skor Nilai  Ket 

Perasaan 

Senang  

Perasaan 

Tertarik Keterlibatan  Perhatian        

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4       

1 AGP  L      88     57     10     4      159 79 T 

2 ARS  L       40    15     30     20       105 52 TT 

3 ATB  L       84    60     13    3       159 79 T 

4 DGT  L       48     36     8     22       154 77 T 

5 DK  L       80     21     10     18       129 64 TT 

6 F  L      88     18     14     15       135 67 TT 

7 HSP  P       40     9     30     22       101 50 TT 

8 IRT  P       68     45     24     6       143 71 T 

9 KA  P       36     72     8     13       129 64 TT 

10 LL  L       40     30     30     15       115 57 TT 

11 MRS  P       88     18     8     2       160 80 T 

12 ND  P      88     6     20     22       136 68 TT 

13 QGP  P       56     24     13     22       114 57 TT 

14 RG  L       80     9     16     19       124 62 TT 

15 WA  P       76     9     12     22       119 59 TT 

16 Jumlah skor yang diperoleh  1982   
17 Jumlah skor maksima  1.500   
18 Nilai rata-rata   41,7   
19 Presentase  132,1   



Lampiran 11 

Siklus II pertemuan I(Satu) 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun  

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester  

BAB 6 

Topik 

Alokasi Waktu 

  : Maria Sedan 

: UPT SDN 1 Makale 

: 2024 

: SD 

: Bahasa Indonesia 

: III / II 

: Caraku Memanfaatkan EnergI 

:B. Kalimat Efektif dan Kosakata Baku dalam Teks 

: 1x 30 menit 

B.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran 

1. Mengidentifikasi penulisan kalimat efektif dan kosakata baku dalam teks 

(membaca) 

2. Menuliskan kembali informasi tentang energi menggunakan kalimat efektif dan 

kosakata baku (menulis) 

 

3. Tujuan Projek Pembelajaran 

• Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pem belajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

D. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengidentifikasi penulisan kalimat efektif dan kosakata baku dalam teks. 

 

 

E.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  



 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

F.  SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang Kelas 

• Media Pop Up Book 

G.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin.  

H. JUMLAH PESERTA DIDIK 

15 Peserta didik 

I.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan 

masalah nyata sebagai fokus utama untuk mendorong siswa belajar secara 

mandiri, aktif. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Proyek Pembelajaran 

•  Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pembelajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 



B. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa saja kalimat efekktif dan kalimat tidak efektif? 

• Apa saja kosakata baku dan tidak baku? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Kegiatan Awal 

Kegiatan media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

Langka 1 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

Langka 4 

 

 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

(menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa, dan kesiapan 

peserta didik untuk 

memulai 

pembelajaran) 

2. Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru memberikan 

pertayaan pemantik 

kepada siswa.  

4. Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dipelajari serta 

menjelasakan tujuan 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

Kegiatan Inti 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 



Langka 1 

 

 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

 

Langka 4 

 

Langka 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langka 6 

 

 

1. Guru menjelaskan 

materi kalimat efektif 

dan kosakata baku 

dalam teks kepada 

Siswa menggunakan  

media Pop Up Book 

kepada siswa dalam 

kelas yang berkaitan 

dengan materi kalimat 

efektif dan kosakata 

baku 

 

2. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran. 

 

3. Guru menyuruh 

Siswa untuk 

menyebutkan 

bagaimana cara 

memanfaatkan energi 

 

4. Guru membentuk 

kelompok untuk 

mengerjakan tugas  

 

5. Guru menyediakan 

stick untuk 

dimainkan bersama 

disertai lagu yang 

dinyanyikan dengan 

judul lagu potong 

bebek angsa, siapa 

yang mendapat stick 

diakhir lagu dia yang 

akan membacakan 

hasil jawabannya dan 

Peserta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, diberi 

apresiasi oleh guru 

dan perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

 

6.  Guru menyuruh 

Peserta didik yang 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru. 

2. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

3. Peserta didik 

menyusun 

kalimat yang di 

dalamnya 

terdapat jenis 

kata. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

soal Latihan 

5. Peserta didik 

bersiap 

menyampaikan 

hasil 

jawabannya.Pes

erta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, 

diberi apresiasi 

oleh guru dan 

perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

6. Peserta didik 

yang lain 

menanggapi 

jawaban 

temannya dan 

memberikan 

aplos 

7. Peserta didik 

bertanya 



 

Langka 7 

 

 

Langka 8 

lain untuk 

menanggapi jawaban 

temannya dan 

memberikan aplos. 

 

7. Peserta didik 

diberikan kesempatan 

untuk bertanya.  

 

8. Guru memberikan 

soal evaluasi dan 

dikumpukan dimeja. 

 

8. Peserta didik 

mengerjakan 

soal evaluasi dan 

dikumpulkan di 

meja guru jika 

selesai 

Kegiatan akhir 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siwa 

Langkah 1 

 

Langkah 2 

 

 

Langkah 3 

 

 

Langkah 4 

1. Guru menyuruh siswa 

bertanya tentang 

materi   yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah  dipelajari 

3. Guru menutup 

pembelajaran                        

dengan 

mempersilahkan 

salah satu siswa 

memimpin dalam 

doa. 

4. Guru memberikan 

salam. 

1. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

2. Siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

3. Salah satu siswa 

memimpin 

dalam doa. 

4. Siswa menjawab   

salam guru 

 

 

REFLEKSI 

1. Apa perbedaan kalimat efektif dan kalimat tidak efekti? 

2. Apa itu kosakata baku dan tidak baku? 

ASESMEN PENILAIAAN  



 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Perbaikan 

Sikap 

presentasi: 

5. berdiri tegak; 

6. suara terdengar 

jelas; 
7. melihat ke 

arah audiens; 
8. mengucapkan 

salam 
pembuka; 

mengucapkan 

salam penutup. 

Memenuhi 

semua kriteria 

sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 3- 
4 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 1- 
2 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Seluruh 

kriteria tidak 

terpenuhi 

Pemahaman 

konsep 

2. Saat 

menjelaskan 

tidak melihat 

media 

presentasi 

Penjelasan bisa 

dipahami 

2. Melihat media 
sesekali. 

Penjelasan bisa 

dipahami  

3. Sering melihat 
isi media. 

4. penjelasan 
kurang bisa 
dipahami. 

 

5. Memba
ca 
media 
selama 
present
asi 

Penjelasan  

tidak dapat 

dipahami. 

 
 
KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 
pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 
mecapai CP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI PEMAHAMAN 

 

Kalimat Efektif Dan Kosakata Baku  

Kalimat tidak efektif   kalimat efektif  

      

 

 

Kalimat tidak efektif karena urutan subjek dan predikat tidak 

dapat dan terdapat kata tidak baku, yaitu bersepedah. 

Kalimat efektif    kalimat tidak efektif  

   

 

Kalimat tidak efektif karena bermakna ganda. Kalimat 

tersebut dapat bermakna ‘roda dua baru’ atau ‘sepeda baru’. 

Apa saja kosakata baku dan tidak baku yang dalam Bahasa 

Indonesia? Berikut beberapa contohnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kosakata 

Baku 

Kosakata 

Tidak Baku 

Kosakata 

Baku 

Kosakata 

Tidak 

Baku 

Aktivitas  Aktifitas Elektronik electronic 

Bus  Bis Sakelar saklar 

Baterai Batere;bater

ai 

Sepeda Sepedah  

Dahuluh  Dulu  Setrika Seterika 

Heri sedang di taman 

bersepedah 

Heri sedang 

bersepeda di taman 

Heri mengayu 

sepeda roda dua 

baru. 

Heri mengayu sepeda 

baru yang beroda dua. 



LAMPIRAN  

 

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 
 

 

 



BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Guru 

 

A. Kalimat Efektif dan Kosakata Baku dalam Teks 

Saat membuat kalimat, buatlah kalimat yang efektif. Kalimat efektif mudah 

dipahami oleh orang lain. Ingatlah Kembali ciri-ciri kalimat efektif, seperti urutan 

unsur kalimat memiliki subjek dan predikat, hemat kata (bertele-tele), dan masuk 

akal atau logis. Selain itu, kalimat efektif tidak bermakna ganda atau ambigu 

kalimat efektif juga membuat kosakata baku dan tanda baca yang tepat. Coba 

perhatikan kalimat-kalimat dalam teks berikut. 

Heri sedang di taman bersepedah heri mengayuh sepeda roda dua baru. Sepeda 

merupakan kegiatan yang menyenangkan. Bersepeda dapat membuat 

menyehatkan tubuh. 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
 

Hemat Energi 

Setiap hari, kita memanfaatkan energi. Misalnya, saat bepergian, memasak, dan mencuci 

pakaian. Sebagian energi yang kita manfaatkan berasal dari sumber energi tidak 

terbarukan. Artinya, sumber energi tersebut dapat habis jika dimanfaaatkan secara terus 

-menerus. Kita perluh menghemat energi agar sumber energi tidak cepat habis. Dengan 

begitu, manfaat energi dapat terus kita rasakan. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menghemat energi. Saat bepergian,lebih 

baik gunakan kendaraan umum dari pada kendaraan pribadi. Saat pagi dan siang hari, 

matikan lampu dirumah. Selesai menggunakan alat-alat elektronik, cabutlah stekernya 



dari stopkontak. Selain itu, masih ada hal lain yang dapat kita lakukan untuk menghemat 

energi.  

DAFTAR PUSTAKA 

Ash, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation, 

USA.Loxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. 

Teaching Primary Science.Pearson Education Limited. 

Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with Curiosity, 

Creativity,and Purpose in the Contemporary Classroom. Melbourne, Australia. 

Seastar Education. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



Siklus II pertemuan II 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun  

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester  

BAB 6 

Topik 

Alokasi Waktu 

  : Maria Sedan 

: UPT SDN 1 Makale 

: 2024 

: SD 

: Bahasa Indonesia 

: III / II 

: Caraku Memanfaatkan EnergI 

:B. Kalimat Efektif dan Kosakata Baku dalam Teks 

: 1x 30 menit 

B.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran 

1. Mengidentifikasi penulisan kalimat efektif dan kosakata baku dalam teks 

(membaca) 

2. Menuliskan kembali informasi tentang energi menggunakan kalimat efektif 

dan kosakata baku (menulis) 

 

3. Tujuan Projek Pembelajaran 

• Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pem belajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

D. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengidentifikasi penulisan kalimat efektif dan kosakata baku dalam teks. 

 

 

E.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  



 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

F.  SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang Kelas 

• Media Pop Up Book 

G.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin.  

H. JUMLAH PESERTA DIDIK 

15 Peserta didik 

I.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan 

masalah nyata sebagai fokus utama untuk mendorong siswa belajar secara 

mandiri, aktif. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Proyek Pembelajaran 

•  Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pembelajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 



B. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa saja kalimat efekktif dan kalimat tidak efektif? 

• Apa saja kosakata baku dan tidak baku? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Kegiatan Awal 

Kegiatan media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

Langka 1 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

Langka 4 

 

 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

(menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa, dan kesiapan 

peserta didik untuk 

memulai 

pembelajaran) 

2. Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru memberikan 

pertayaan pemantik 

kepada siswa.  

4. Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dipelajari serta 

menjelasakan tujuan 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Kegiatan Inti 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

Langka 1 

 

 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

 

Langka 4 

 

Langka 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Guru menjelaskan 

materi kalimat efektif 

dan kosakata baku 

dalam teks kepada 

siswa menggunakan  

media Pop Up Book 

kepada siswa dalam 

kelas yang berkaitan 

dengan materi kalimat 

efektif dan kosakata 

baku 

 

2. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran. 

 

3. Guru menyuruh 

Siswa untuk 

menyebutkan 

bagaimana cara 

memanfaatkan energi 

 

4. Guru membentuk 

kelompok untuk 

mengerjakan tugas  

 

5. Guru menyediakan 

stick untuk dimainkan 

bersama disertai lagu 

yang dinyanyikan 

dengan judul lagu 

potong bebek angsa, 

siapa yang mendapat 

stick diakhir lagu dia 

yang akan 

membacakan hasil 

jawabannya dan 

Peserta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, diberi 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru. 

2. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

3. Peserta didik 

menyusun 

kalimat yang di 

dalamnya 

terdapat jenis 

kata. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

soal Latihan 

5. Peserta didik 

bersiap 

menyampaikan 

hasil 

jawabannya.Pes

erta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, 

diberi apresiasi 

oleh guru dan 

perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

6. Peserta didik 

yang lain 

menanggapi 

jawaban 

temannya dan 



Langka 6 

 

 

 

Langka 7 

 

 

Langka 8 

apresiasi oleh guru 

dan perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

 

6.  Guru menyuruh 

Peserta didik yang 
lain untuk 

menanggapi jawaban 

temannya dan 

memberikan aplos. 

 

7. Peserta didik 

diberikan kesempatan 

untuk bertanya.  

 

8. Guru memberikan 

soal evaluasi dan 

dikumpukan dimeja. 

 

memberikan 

aplos 

7. Peserta didik 

bertanya 

8. Peserta didik 

mengerjakan 

soal evaluasi dan 

dikumpulkan di 

meja guru jika 

selesai 

Kegiatan akhir 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siwa 

Langkah 1 

 

Langkah 2 

 

 

Langkah 3 

 

 

Langkah 4 

1. Guru menyuruh siswa 

bertanya tentang 

materi   yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah  dipelajar. 

3. Guru menutup 

pembelajaran                        

dengan 

mempersilahkan 

salah satu siswa 

memimpin dalam 

doa. 

4. Guru memberikan 

salam. 

1. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

2. Siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

3. Salah satu siswa 

memimpin 

dalam doa. 

4. Siswa menjawab   

salam guru 



REFLEKSI 

3. Apa perbedaan kalimat efektif dan kalimat tidak efekti? 

4. Apa itu kosakata baku dan tidak baku? 

ASESMEN PENILAIAAN  

 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Perbaikan 

Sikap 

presentasi: 

9. berdiri tegak; 

10. suara terdengar 

jelas; 
11. melihat ke 

arah audiens; 
12. mengucapkan 

salam 

pembuka; 

mengucapkan 

salam penutup. 

Memenuhi 

semua kriteria 

sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 3- 
4 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 1- 
2 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Seluruh 

kriteria tidak 

terpenuhi 

Pemahaman 

konsep 

3. Saat 

menjelaskan 

tidak melihat 

media 

presentasi 

Penjelasan bisa 

dipahami 

3. Melihat media 
sesekali. 

Penjelasan bisa 

dipahami  

4. Sering melihat 
isi media. 

5. penjelasan 

kurang bisa 
dipahami. 

 

Membaca 
media selama 
presentasi 

Penjelasan  

tidak dapat 

dipahami. 

 
 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 
pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 
mecapai CP. 

 

 

 



UJI PEMAHAMAN 

Kalimat Efektif Dan Kosakata Baku  

 

Kalimat tidak efektif   kalimat efektif  

      

 

 

Kalimat tidak efektif karena urutan subjek dan predikat 

tidak dapat dan terdapat kata tidak baku, yaitu bersepedah. 

Kalimat efektif    kalimat tidak efektif  

   

 

Kalimat tidak efektif karena bermakna ganda. Kalimat 

tersebut dapat bermakna ‘roda dua baru’ atau ‘sepeda baru’. 

Apa saja kosakata baku dan tidak baku yang dalam Bahasa 

Indonesia? Berikut beberapa contohnya. 

 

 

 

 

 

Kosakata 

Baku 

Kosakata 

Tidak Baku 

Kosakata 

Baku 

Kosakata 

Tidak Baku 

Aktivitas  Aktifitas Elektronik electronic 

Bus  Bis Sakelar saklar 

Baterai Batere;baterai Sepeda Sepedah  

Dahuluh  Dulu  Setrika Seterika 

Heri sedang di taman 

bersepedah 

Heri sedang 

bersepeda di taman 

Heri mengayu 

sepeda roda dua 

baru. 

Heri mengayu sepeda 

baru yang beroda dua. 



 

LAMPIRAN  

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD) 

 

 
 

 

 



 

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Guru 

 

B. Kalimat Efektif dan Kosakata Baku dalam Teks 

Saat membuat kalimat, buatlah kalimat yang efektif. Kalimat efektif mudah 

dipahami oleh orang lain. Ingatlah Kembali ciri-ciri kalimat efektif, seperti 

urutan unsur kalimat memiliki subjek dan predikat, hemat kata (bertele-tele), 

dan masuk akal atau logis. Selain itu, kalimat efektif tidak bermakna ganda atau 

ambigu kalimat efektif juga membuat kosakata baku dan tanda baca yang tepat. 

Coba perhatikan kalimat-kalimat dalam teks berikut. 

Heri sedang di taman bersepedah heri mengayuh sepeda roda dua baru. Sepeda 

merupakan kegiatan yang menyenangkan. Bersepeda dapat membuat 

menyehatkan tubuh. 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
 

Hemat Energi 

Setiap hari, kita memanfaatkan energi. Misalnya, saat bepergian, memasak, dan 

mencuci pakaian. Sebagian energi yang kita manfaatkan berasal dari sumber energi 

tidak terbarukan. Artinya, sumber energi tersebut dapat habis jika dimanfaaatkan secara 

terus -menerus. Kita perluh menghemat energi agar sumber energi tidak cepat habis. 

Dengan begitu, manfaat energi dapat terus kita rasakan. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menghemat energi. Saat bepergian,lebih 

baik gunakan kendaraan umum dari pada kendaraan pribadi. Saat pagi dan siang hari, 

matikan lampu dirumah. Selesai menggunakan alat-alat elektronik, cabutlah stekernya 



dari stopkontak. Selain itu, masih ada hal lain yang dapat kita lakukan untuk 

menghemat energi.  

DAFTAR PUSTAKA 

Ash, Doris. 1999. The Process Skills of Inquiry. National Science Foundation, 

USA.Loxley, Peter, Lyn Dawes, Linda Nicholls, dan Babd Dore. 2010. 

Teaching Primary Science.Pearson Education Limited. 

Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with Curiosity, 

Creativity,and Purpose in the Contemporary Classroom. Melbourne, Australia. 

 



Siklus II pertemuan III 

 

INFORMASI UMUM  

A.  IDENTITAS MODUL 

Penyusun 

Instansi 

Tahun  

Jenjang Sekolah 

Mata Pelajaran 

Kelas/Semester  

BAB 6 

Topik 

Alokasi Waktu 

  : Maria Sedan 

: UPT SDN 1 Makale 

: 2024 

: SD 

: Bahasa Indonesia 

: III / II 

: Caraku Memanfaatkan EnergI 

:B. Kalimat Efektif dan Kosakata Baku dalam Teks 

: 1x 30 menit 

B.  TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran 

1. Mengidentifikasi penulisan kalimat efektif dan kosakata baku dalam teks 

(membaca) 

2. Menuliskan kembali informasi tentang energi menggunakan kalimat efektif 

dan kosakata baku (menulis) 

 

3. Tujuan Projek Pembelajaran 

• Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pem belajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 

D. KOMPETENSI AWAL 

❖ Mengidentifikasi penulisan kalimat efektif dan kosakata baku dalam teks. 

 

E.  PROFIL PELAJAR PANCASILA  



 

1)  Beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, 

2)  Berkebinekaan global, 

3)  Bergotong-royong, 

4)  Mandiri, 

5)  Bernalar kritis, dan 

6)  Kreatif. 

F.  SARANA DAN PRASARANA 

• Ruang Kelas 

• Media Pop Up Book 

G.  TARGET PESERTA DIDIK 

❖ Peserta didik reguler/tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan 

memahami materi ajar. 

❖ Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan 

cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir tinggi (HOTS), dan memiliki 

keterampilan memimpin.  

H. JUMLAH PESERTA DIDIK 

15 Peserta didik 

I.  MODEL PEMBELAJARAN 

❖ Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang menempatkan 

masalah nyata sebagai fokus utama untuk mendorong siswa belajar secara 

mandiri, aktif. 

KOMPONEN INTI 

A.  TUJUAN KEGIATAN PEMBELAJARAN 

Tujuan Proyek Pembelajaran 

•  Membantu siswa dan guru dalam meningkatkan efektif pembelajaran. 

• Menjadikan siswa aktif dalam pembelajaran dengan media Pop Up Book. 

• Siswa lebih mudah mengingat materi yang mereka terima selama kegiatan 

pembelajaran jika siswa lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran. 



B. PERTANYAAN PEMANTIK 

• Apa saja kalimat efekktif dan kalimat tidak efektif? 

• Apa saja kosakata baku dan tidak baku? 

URUTAN KEGIATAN PEMBELAJARAN  

SIKLUS I PERTEMUAN II 

Kegiatan Awal 

Kegiatan media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 

 

Langka 1 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

Langka 4 

 

 

 

1. Guru memulai 

pembelajaran dengan 

menyapa siswa 

(menanyakan kabar, 

mengecek kehadiran 

siswa, dan kesiapan 

peserta didik untuk 

memulai 

pembelajaran) 

2. Guru meminta salah 

satu siswa untuk 

memimpin doa. 

3. Guru memberikan 

pertayaan pemantik 

kepada siswa.  

4. Guru menyampaikan 

materi yang akan 

dipelajari serta 

menjelasakan tujuan 

1. Siswa menjawab 

salam dari guru. 

2. Salah satu siswa 

memimpin doa 

3. Siswa menjawab 

pertanyaan guru. 

4. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru. 

Kegiatan Inti 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

 



Langka 1 

 

 

 

 

 

 

Langka 2 

 

Langka 3 

 

 

Langka 4 

 

Langka 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Langka 6 

 

 

1. Guru menjelaskan 

materi kalimat efektif 

dan kosakata baku 

dalam teks kepada 

Siswa menggunakan 

media Pop Up Book 

kepada siswa dalam 

kelas yang berkaitan 

dengan materi kalimat 

efektif dan kosakata 

baku 

 

2. Guru menjelaskan 

materi pembelajaran. 

 

3. Guru menyuruh 

Siswa untuk 

menyebutkan 

bagaimana cara 

memanfaatkan energi 

 

4. Guru membentuk 

kelompok untuk 

mengerjakan tugas  

 

5. Guru menyediakan 

stick untuk 

dimainkan bersama 

disertai lagu yang 

dinyanyikan dengan 

judul lagu potong 

bebek angsa, siapa 

yang mendapat stick 

diakhir lagu dia yang 

akan membacakan 

hasil jawabannya dan 

Peserta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, diberi 

apresiasi oleh guru 

dan perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

 

6.  Guru menyuruh 

Peserta didik yang 

1. Siswa 

mendengarkan 

guru. 

2. Siswa 

mendengarkan 

penjelasan dari 

guru 

3. Peserta didik 

menyusun 

kalimat yang di 

dalamnya 

terdapat jenis 

kata. 

4. Peserta didik 

mengerjakan 

soal Latihan 

5. Peserta didik 

bersiap 

menyampaikan 

hasil 

jawabannya.Pes

erta didik yang 

menyampaikan 

jawabannya, 

diberi apresiasi 

oleh guru dan 

perbaikan jika 

ada yang kurang 

tepat. 

6. Peserta didik 

yang lain 

menanggapi 

jawaban 

temannya dan 

memberikan 

aplos 

7. Peserta didik 

bertanya 



 

Langka 7 

 

 

Langka 8 

lain untuk 

menanggapi jawaban 

temannya dan 

memberikan aplos. 

 

7. Peserta didik 

diberikan kesempatan 

untuk bertanya.  

 

8. Guru memberikan 

soal evaluasi dan 

dikumpukan dimeja. 

 

8. Peserta didik 

mengerjakan 

soal evaluasi dan 

dikumpulkan di 

meja guru jika 

selesai 

Kegiatan akhir 

Langkah Media Pop Up 

Book 

Kegiatan Guru Kegiatan Siwa 

Langkah 1 

 

Langkah 2 

 

 

Langkah 3 

 

 

Langkah 4 

1. Guru menyuruh siswa 

bertanya tentang 

materi   yang belum 

dipahami. 

2. Guru mengajak siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran yang 

telah  dipelajari 

3. Guru menutup 

pembelajaran                        

dengan 

mempersilahkan 

salah satu siswa 

memimpin dalam 

doa. 

4. Guru memberikan 

salam. 

1. Siswa bertanya 

tentang materi 

yang belum 

dipahami. 

2. Siswa 

menyimpulkan 

pembelajaran 

yang telah 

dipelajari 

 

3. Salah satu siswa 

memimpin 

dalam doa. 

4. Siswa menjawab   

salam guru 

REFLEKSI 

5. Apa perbedaan kalimat efektif dan kalimat tidak efekti? 

6. Apa itu kosakata baku dan tidak baku? 

ASESMEN PENILAIAAN  



 

Kriteria Sangat Baik Baik Cukup Perlu 

Perbaikan 

Sikap 

presentasi: 

13. berdiri tegak; 

14. suara terdengar 

jelas; 
15. melihat ke 

arah audiens; 
16. mengucapkan 

salam 
pembuka; 

mengucapkan 

salam penutup. 

Memenuhi 

semua kriteria 

sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 3- 
4 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Memenuhi 1- 
2 

kriteria sikap 

presentasi yang 

baik. 

Seluruh 

kriteria tidak 

terpenuhi 

Pemahaman 

konsep 

4. Saat 

menjelaskan 

tidak melihat 

media 

presentasi 

Penjelasan bisa 

dipahami 

1. Melihat media 
sesekali. 

Penjelasan bisa 

dipahami  

Sering melihat 
isi media. 
penjelasan 
kurang bisa 
dipahami. 

 

Membaca 
media selama 
presentasi 

Penjelasan  

tidak dapat 

dipahami. 

 
 

KEGIATAN PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

 

 

 

Pengayaan 

• Peserta didik dengan nilai rata-rata dan nilai diatas rata-rata mengikuti 

pembelajaran dengan pengayaan. 

Remedial 

• Diberikan kepada peserta didik yang membutuhkan bimbingan untuk 
memahami materi atau pembelajaran mengulang kepada siswa yang belum 
mecapai CP. 

 

 

 

 

 

 

 

 



UJI PEMAHAMAN 

 

Kalimat Efektif Dan Kosakata Baku  

Kalimat tidak efektif   kalimat efektif  

      

 

 

Kalimat tidak efektif karena urutan subjek dan predikat tidak 

dapat dan terdapat kata tidak baku, yaitu bersepedah. 

Kalimat efektif    kalimat tidak efektif  

   

 

Kalimat tidak efektif karena bermakna ganda. Kalimat 

tersebut dapat bermakna ‘roda dua baru’ atau ‘sepeda baru’. 

Apa saja kosakata baku dan tidak baku yang dalam Bahasa 

Indonesia? Berikut beberapa contohnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kosakata 

Baku 

Kosakata 

Tidak Baku 

Kosakata 

Baku 

Kosakata 

Tidak 

Baku 

Aktivitas  Aktifitas Elektronik electronic 

Bus  Bis Sakelar saklar 

Baterai Batere;baterai Sepeda Sepedah  

Dahuluh  Dulu  Setrika Seterika 

Heri sedang di taman 

bersepedah 

Heri sedang 

bersepeda di taman 

Heri mengayu 

sepeda roda dua 

baru. 

Heri mengayu sepeda 

baru yang beroda dua. 
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK

 
 

 



 

BAHAN BACAAN GURU & PESERTA DIDIK 

Bahan Bacaan Guru 

 

C. Kalimat Efektif dan Kosakata Baku dalam Teks 

Saat membuat kalimat, buatlah kalimat yang efektif. Kalimat efektif mudah 

dipahami oleh orang lain. Ingatlah Kembali ciri-ciri kalimat efektif, seperti urutan 

unsur kalimat memiliki subjek dan predikat, hemat kata (bertele-tele), dan masuk 

akal atau logis. Selain itu, kalimat efektif tidak bermakna ganda atau ambigu 

kalimat efektif juga membuat kosakata baku dan tanda baca yang tepat. Coba 

perhatikan kalimat-kalimat dalam teks berikut. 

Heri sedang di taman bersepedah heri mengayuh sepeda roda dua baru. Sepeda 

merupakan kegiatan yang menyenangkan. Bersepeda dapat membuat 

menyehatkan tubuh. 

Bahan Bacaan Peserta Didik 

 
 

Hemat Energi 

Setiap hari, kita memanfaatkan energi. Misalnya, saat bepergian, memasak, dan mencuci 

pakaian. Sebagian energi yang kita manfaatkan berasal dari sumber energi tidak 

terbarukan. Artinya, sumber energi tersebut dapat habis jika dimanfaaatkan secara terus 

-menerus. Kita perluh menghemat energi agar sumber energi tidak cepat habis. Dengan 

begitu, manfaat energi dapat terus kita rasakan. 

Ada beberapa hal yang dapat dilakukan untuk menghemat energi. Saat bepergian,lebih 

baik gunakan kendaraan umum dari pada kendaraan pribadi. Saat pagi dan siang hari, 

matikan lampu dirumah. Selesai menggunakan alat-alat elektronik, cabutlah stekernya 



dari stopkontak. Selain itu, masih ada hal lain yang dapat kita lakukan untuk menghemat 

energi.  
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Murdoch, Kath. 2015. The Power of Inquiry: Teaching and Learning with Curiosity, 
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Seastar Education. 
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RUBRIK PENILAIAN SIKLUS II 

  

NO NAMA 

INISIAL 

P/L 

Indikator  

juml 

skor Nilai Ket 

Perasaan 

Senang  

Perasaan 

Tertarik Keterlibatan  Perhatian        

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4       

1 AGP  L      88     60     12     2      162 81 T 

2 AS  L       88    54     16     2       160 80 T 

3 ATB  L       88    54     18    1       161 80 T 

4 DGT  L       88     60     12     2       162 81 T 

5 DK  L       84     57     18     1       160 80 T 

6 F  L      88     60     10     3       161 81 T 

7 HSP  P       88     60     15     3       166 83 T 

8 IRT  P       88     66     8     2       164 82 T 

9 KA  P       36     72     8     13       129 64 TT 

10 LL  L       88     63     10     2       163 81 T 

11 MRS  P       88     54     16     2       160 80 T 

12 ND  P      88     66     8     2       162 82 T 

13 QGP  P       88     6     20     22       136 68 TT 

14 RG  L       88     63     10     2       163 81 T  

15 WA  P       88     15     2     22       127 63 TT  

16 Jumlah skor yang diperoleh  2344   
17 Jumlah skor maksimal  1.500   
18 Nilai rata-rata   78,2   
19 Presentase  156,2   
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PERBANDINGAN KESELURUHAN HASIL ANGKET SIKLUS I DAN II 

No Nama Inisial Siklus I Siklus II Keterangan 

1 AGP 60 64 TT 

2 ARS 66 76 T 

3 ATB 52 88 T 

4 DGT 53 82 T 

5 DK 56 78 T 

6 F 60 86 T 

7 HSP 64 83 T 

8 IRT 60 84 T 

9 KA 76 95 T 

10 LL 53 85 T 

11 MRS 62 86 T 

12 ND 81 96 T 

13 QGP 54 68 TT 

14 RG 73 76 T 

15 WA 74 76 T 

 Jumlah 944 1223 T= Tuntas  

 

TT= Tidak 

Tuntas  

 Rata-rata 62,93 81,53 

 Ketuntasan 26,66% 86,66% 

 Ketidak tuntasan 73,33% 13,33% 
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Kisi-Kisi Angket Motivasi Belajar Siswa  

No  Indikator Pernyataan Nomor Item Jumlah 

Item Item (-) Item (+) 

1 Perasaan 

senang  

Saya 

mengerjakan 

tugas Bahasa 

Indonesia 

dengan 

sungguh-

sungguh 

 

2,4,6,8,10,12 1,3,5,7,9,11 12 

2 Rasa 

Tertarik 

Saya serius 

mengerjakan 

tugas yang 

diberikan 

oleh guru 

14,16,18,20,22 

24,26 

13,15,17,19 

21,23,25 

14 

3 Keterlibatan  Jika nilai 

Bahasa 

Indonesia 

saya jelek 

maka saya 

akan rajin 

belajar 

28,30,32,34,36,38 27,29,31,33, 

35,37 

12 

4 Perhatian  Saya selalu 

mengulang 

pelajaran 

ketika di 

rumah 

40,42,44,46,48,50 39,41,43,45 

47,49 

12 
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KISI-KISI WAWANCARA GURU 

 

 

 

  

No Aspek Indikator  

1 Proses 

pembelajaran 

media Pop Up 

Book 

Menurut pendapat ibu, apakah siswa merasa senang ketika 

Model Problem Based learning berbantuan media Pop Up 

Book, diterapkan di kelas? 

 

2 Kemampuan 

siswa dalam 

berkarya  

Bagaimana pendapat Ibu, apakah siswa tertarik ketika model 

Problem Based Learning berbantuan media Pop Up Book di 

terapkan di kelas? 

 

3 Tingkat 

kebutuhan siswa 

terhadap media 

pendukung 

pembelajaran  

Menurut pendapat Ibu, bagaimana keterlibatan siswa ketika 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan media 

Pop Up Book dalam kelas? 

 

4 Respon terhadap 

pembelajaran 

media Pop Up 

Book 

Menurut Ibu, perhatian siswa saat menerapkan model Problem 

Based Learning berbantuan media Pop Up Book di kelas 

meningkat. Dimana siswa terlihat antusias dan penasaran saat 

belajar menggunakan media. 
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PEDOMAN WAWANCARA GURU 

 

Nama Sekolah : UPT SDN 1 Makale 

Tahun Pelajaran : 2025 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 januari 2025 

 

Peneliti  :Menurut pendapat ibu, apakah siswa merasa senang ketika 

Model Problem Based learning berbantuan media Pop Up 

Book, diterapkan di kelas? 

Guru :Menurut pendapat saya tentang penerapan Model 

ProblemBased Learning berbantuan media Pop Up Book 

yang sudah diterapkan di kelas itu menyenangkan bagi 

siswa. 

Peneliti  :Bagaimana pendapat Ibu, apakah siswa tertarik ketika 

model Problem Based Learning berbantuan media Pop Up 

Book di terapkan di kelas? 

Guru  : Menurut Ibu, siswa sangat tertarik Ketika model Problem 

Based Learning berbantuan media Pop Up Book di 



terapkan di kelas, karena media yang digunakan membuat 

proses belajar menjadi lebih interaktif dan menyenangkan. 

Peneliti  : Menurut pendapat Ibu, bagaimana keterlibatan siswa 

ketika menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media Pop Up Book dalam kelas? 

Guru  : Menurut Ibu, keterlibatan siswa itu bisa meningkat, 

dimana mereka itu lebih aktif dalam berdiskusi dan 

menyampaikanpendapat. 

Peneliti  : Menurut pendapat Ibu, bagaimana perhatian siswa ketika 

menerapkan model Problem Based Learning berbantuan 

media Pop Up Book di kelas? 

Guru  :Menurut Ibu, perhatian siswa saat menerapkan model 

Problem Based Learning berbantuan media Pop Up Book di 

kelas meningkat. Dimana siswa terlihat antusias dan 

penasaran saat belajar menggunakan media. 

Peneliti  :Menurut Ibu, apa kelebihan dan kekurangan penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media Pop Up 

Book yang sudah dilaksanakan di kelas? 

Guru  : Menurut ibu yang menjadi kelebihan dari penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media Pop Up 

Book yang sudah dilaksanakan di kelas yaitu bisa 

meningkatkan minat dan perhatian siswa mengikuti 



pembelajaran. Kekurangan kesulitan dalam mengelolah 

kelas. 

Peneliti : Menurut Ibu, apa yang harus diperbaiki terkait dengan 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

media Pop Up Book yang sudah dilaksanakan di kelas? 

Guru   : Ketersedian media yang diperlukan lebih banyak 

Peneliti  : Apa saran dan masukan dari ibu terkait dengan penerapan 

model Problem Based Learning berbantuan media Pop Up 

Book yang sudah dilaksanakan di kelas? 

Guru  : Saran agar bisa mengembangkan lebih banyak media Pop 

Up Book 
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PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

YANG TUNTAS 

 

Nama Sekolah : UPT SDN 1 Makale 

Tahun Pelajaran : 2025 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/Tanggal  : Senin, 20 Januari 2025 

 

Peneliti  :Menurut kamu, apakah kamu senang mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media Pop Up Book, di kelas? 

Siswa    : Ya, saya senang ibu 

Peneliti  :Apakah kamu tertarik ketika mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media Pop Up Book, di kelas? 

Siswa    : Ya, saya tertarik ibu 

Peneliti  : Apakah kamu terlibat ketika mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media Pop Up Book, di kelas? 

Siswa    : Ya, saya terlibat ibu  



Peneliti :Bagaimana perhatian kamu ketika mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media Pop Up Book di kelas? 

Siswa    :Perhatian saya lebih meningkat ibu 

Peneliti  : Menurut kamu, apak kelebihan dan kekurangan penerapan 

model problem based learning berbantuan media Pop Up 

Book yang sudah diterapkan di kelas? 

Siswa    : Kelebihannya yaitu pembelajarannya menarik dan kreatif 

tapi gambarnya kurang banyak ibu 

Peneliti  : Menurut kamu, apa yang harus diperbaiki terkait dengan 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

media Pop Up Book yang sudah dilaksanakan di kelas?  

Siswa    : Tambahkan lebih banyak gambar yang menarik ibu 

Peneliti  : Apa saran dan masukan kamu terkait dengan model 

Problem Based Learning berbantuan media Pop Up Book 

yang sudah di terapkan di kelas? 

Siswa  :  Saran saya tambahkan media Pop Up Book lebih banyak 

ibu 

  



PEDOMAN WAWANCARA SISWA 

YANG TIDAK TUNTAS  

 

Nama Sekolah : UPT SDN 1 Makale 

Tahun Pelajaran : 2025 

Kelas/Semester : III/II 

Hari/Tanggal  : Senin, 03 Februari 2025 

 

Peneliti  :Menurut kamu, apakah kamu senang mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model Problem Based 

Learning berbantuan media Pop Up Book, di kelas? 

Siswa    : Saya kurang senang ibu 

Peneliti  : Apakah kamu tertarik ketika mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media Pop Up Book, di kelas? 

Siswa    : Saya tertarik sedikit ibu 

Peneliti :Apakah kamu terlibat ketika mengikuti pembelajaran 

dengan menerapkan model Problem Based Learning 

berbantuan media Pop Up Book, di kelas? 

Siswa    : Tidak terlalu ibu 



Peneliti : Bagaimana perhatian kamu ketika mengikuti 

pembelajaran dengan menerapkan model problem based 

learning berbantuan media pop up book di kelas? 

Siswa    : Saya kurang memperhatikan ibu 

Peneliti  : Menurut kamu, apak kelebihan dan kekurangan penerapan 

model problem based learning berbantuan media pop up 

book yang sudah diterapkan di kelas? 

Siswa    : Gambarnya bagus ibu tapi tulisanya kecil 

Peneliti  : Menurut kamu, apa yang harus diperbaiki terkait dengan 

penerapan model Problem Based Learning berbantuan 

media Pop Up Book yang sudah dilaksanakan di kelas?  

Siswa    : Gambar dan tulisanya dikasih besar ibu  

Peneliti  : Apa saran dan masukan kamu terkait dengan model 

Problem Based Learning berbantuan media Pop Up Book 

yang sudah di terapkan di kelas? 

Siswa    : Pop Up Book-nya ditambah lagi ibu 
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DOKUMENTASI 

 

Gambar 5.1 UPT SDN 1 Makale 

 

 

 

 



Gambar 5.2 Halaman Sekolah 

 

Gambar 5.3 Ruang Guru



  

Gambar 5.4 Pengenalan Media dan proses belajar 

  



 

Gambar 5.5 Siswa yang mendapat spidol membacakan jawaban di depan 

 

Gambar 5.6 Siswa mengerjakan angket 



 

Gambar 5.7 Kerja kelompok 

Gambar 5.8 Wawancara Guru 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5.9 Wawancara Siswa 
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